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ABSTRAK 

Ghea Natasha Damayanti Analisis Penerapan Pendidikan Karakter di Kelas 4 

SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

Kata kunci : Pendidikan, Karakter, Pendidikan Karakter 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman bahwa Guru 

SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri berhasil menerapkan Pendidikan Karakter di 

kelas 4. Sehingga dapat menciptakan siswa yang memiliki karakter yang baik 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari karakter siswa 

selama melaksanakan kegiatan di sekolah, kerjasama antar pihak sekolah, orang 

tua siswa, dan pihak diluar sekolah, seperti masyarakat dan pihak terkait.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

pendidikan karakter dan apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami 

selama menerapkan pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 Kota 

Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subyek siswa 

kelas 4. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu observasi di lapangan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Guru kelas 4 memberikan penguatan 

nilai-nilai pendidikan karakter melalui pemberian pengertian makna dan 

membimbing siswa dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter seperti 

religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas saat maupun diluar 

pembelajaran. Guru bekerja sama dengan berbagai pihak seperti warga sekolah, 

orang tua siswa, dan pihak di luar sekolah.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini pendidikan menjadi salah satu faktor penting bagi pembentukan karakter 

seseorang. Keluarga dan lingkungan memang memiliki peranan terbesar bagi pembentukan 

karakter seseorang tersebut, namun saat memasuki usia sekolah, maka lembaga-lembaga 

pendidikan juga memiliki peran besar dalam pembentukan, pembinaan, pengarahan, dan 

pengembangan karakter yang dimaksudkan. Karakter seseorang dapat dibentuk sejak usia 

dini dan dipupuk hingga usia dewasa sehingga dapat membentuk karakter menjadi lebih 

bernilai dan bermoral. Pendidikan sebenarnya sudah memiliki visi pendidikan karakter, 

namun guru harus terus berinovasi mengembangkan karakter mencapai tujuan pendidikan 

karakter yang diinginkan. 

Untuk memiliki wawasan yang lebih luas seseorang pasti membutuhkan pendidikan. 

Pernyataan ini merujuk pada fakta yang ada di lingkungan bahwa pada dasarnya seseorang 

secara alamiah merupakan makhluk yang belajar dari peristiwa alam dan gejala-gejala 

kehidupan yang ada untuk mengembangkan pengetahuannya. Pendidikan dianggap sebagai 

proses yang terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain dan diorganisasi sesuai aturan 

yang berlaku terutama pada perundang-undangan atas dasar kesepakatan masyarakat 

(Zubaedi, 2012). Maka Pendidikan sangatlah penting bagi setiap pribadi seseorang, bukan 

hanya mengembangkan pengetahuan dan wawasan saja namun karakter yang dibentuk 

bertujuan untuk dapat bermanfaat bagi orang lain. 

Banyak hal yang dipelajari dalam Pendidikan, baik nilai pengetahuan dalam mata 

pelajaran, keterampilan membuat sesuatu yang baru, maupun sikap yang dapat membentuk 

karakter seseorang. Seperti halnya salah satu aturan yang diadakan di sekolah yaitu memakai 

seragam yang lengkap, membuat seorang siswa menjaga kedisiplinan, kerapian dan ketaatan 
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dalam mematuhi aturan yang ada. Secara tidak langsung, sikap tersebut akan terus bertumbuh 

jika siswa melaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Pendidikan merupakan usaha untuk 

membantu siswa secara lahir dan batin dari sifat kodratinya menuju kearah peradaban 

manusia dan lebih baik.  

Sehubungan dengan pernyataan tersebut beberapa hal yang harus digunakan dalam 

pendidikan yaitu ngerti-ngroso-ngelakoni atau menyadari, menginsyafi, dan melakukan. Hal 

tersebut serupa dengan ungkapan orang Sunda bahwa pendidikan harus merujuk pada adanya 

tekad-ucap-lampah yang memiliki arti niat, ucapan dan perbuatan (Dewantara, 1967). Dalam 

prosesnya, pendidikan tidak pernah berakhir dan terus berkelanjutan, yang dalam terjemahan 

bahasa Inggris yaitu never ending proces sehingga menghasilkan kualitas yang 

berkesinambungan dan merujuk pada perwujudan sosok manusia di masa depan. Hal tersebut 

tentunya berakar dan bertumbuh pada nilai-nilai karakter budaya bangsa. 

Begitu pentingnya pendidikan sehingga membuat seseorang yang hidup dalam 

masyarakat mengalami pertumbuhan yang berorientasi pada keselamatan dan kebahagiaan 

tertinggi dalam hidup. Selain itu, pendidikan juga akan mengantarkan seseorang untuk hidup 

bermartabat, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, 

sosialis, cerdas dan mandiri. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Karakter itu sendiri merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. Hasil dari pendidikan diharapkan dapat 

memacu kualitas dari sumber daya terutama sumber daya manusia di Indonesia secara 

mandiri maupun komprehensif saat ini atau masa yang akan datang. Pendidikan dianggap 
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berhasil apabila terdapat perubahan yang lebih baik pada diri siswa, baik yang berasal dari 

sisi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap melalui aktivitas pembelajaran. 

Tujuan pendidikan nasional ini tentunya tidak terlepas dan merujuk pada 

pembentukan karakter siswa. Karakter berkembang ketika nilai-nilai diadaptasi menjadi 

keyakinan dan digunakan untuk merespon suatu kejadian agar sesuai dengan nilai-nilai moral 

yang baik. Pemerintah berupaya secara intensif dan berkesinambungan menebar akan 

pentingnya pendidikan di sekolah-sekolah yang berdasarkan jati diri bangsa sebagai tonggak 

kearah perubahan. Pendidikan karakter menyangkut berbagai ranah yang sangat menentukan 

bagi keberlangsungan kehidupan bangsa sebab akan terus dibutuhkan bagaimana karakter 

dipelajari, dibina, dan dipertahankan sehingga melekat kuat pada pribadi anak bangsa.  

Dari hasil penelitian terdahulu proses implementasi nilai-nilai karakter dilakukan 

melalui pembiasaan dalam keseharian siswa. Nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas 

sekolah yaitu nilai religius, jujur, tekun, disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

(Rosalin Helga A, 2016). Pendidikan karakter dapat diimplementasikan melalui proses 

pembelajaran, peraturan sekolah, ekstrakulikuler, maupun kelas tambahan. Implementasi 

nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakulikuler adalah melalui kegiatan 

drumband, seni tari, olahraga dan pengayaan dengan memberikan motivasi, pemahaman, 

teladan, nasihat, sanksi dan hadiah (Muhammad Arfin, 2017). 

Penelitian relevan dalam penelitian ini dilakukan oleh Lukman H, A (2014) dari 

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter 

di Sekolah Dasar Negeri Sosrowijayan”. Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya 

pengembangan pendidikan karakter yang dilakukan dalam program pengembangan diri di 

SD Negeri Sosrowijayan mengangkat nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, dan tanggung 

jawab dalam bentuk kegiatan rutin seperti tugas piket dan upacara bendera, kegiatan spontan 

seperti menasehati, menegur, dan membantu kegiatan, keteladanan dan pengkondisian 
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seperti kebersihan lingkungan dan tagline pendidikan karakter. 

Proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter direncanakan berdasarkan 

pedoman yang telah dibuat Kemdikbud melalui perencanaan dan pelaksanaan. Pelaksanaan 

nilai-nilai pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan dan budaya di sekolah (Yulian 

S, 2018). Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai karakter tersebut baik kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang 

memiliki budi pekerti yang baik (Sudrajat, 2010). 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia beralaskan Pancasila sebagai dasar negara dan 

pandangan hidup. Pancasila merupakan dasar negara di Indonesia dan menjadi pandangan 

hidup bangsa merupakan salah satu hasil budaya bangsa yang sangat penting (Soegito, 

2015). Pancasila harus diwariskan melalui pendidikan kepada generasi muda. Sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 2 yaitu Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan pendidikan nasional. 

Proses terjadinya Pancasila tidak semata-mata berasal dari hasil pemikiran satu orang 

saja. Sebelum Pancasila dirumuskan dan disahkan sebagai dasar negara, nilai-nilainya telah 

ada pada bangsa Indonesia berupa nilai-nilai adat istiadat dan kebudayaan (Kaelan, 2009). 

Nilai-nilai yang berupa adat-istiadat dan kebudayaan tersebut sudah ada sejak dahulu dan 

menjadi pandangan hidup masyarakat Indonesia. Nilai-nilai yang terdapat pada Pancasila 

meliputi ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, permusyawaratan dan keadilan. Kelima nilai 

tersebut saling berkaitan dan berhubungan menjadi satu kesatuan utuh yang tidak dapat 

dipisahkan dan merupakan cerminan karakter bangsa. 
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Karakter merupakan budi pekerti seseorang atau kepribadian khusus yang 

membedakan dengan orang lain (Kurniasih dan Sani, 2017). Karakter tiap seseorang 

memang berbeda-beda dan bersifat unik, tetapi karakteristik umum yang menjadi stereotip 

masyarakat suatu bangsa dapat diidentifikasi sebagai karakter suatu bangsa (Mulyasa, 2014). 

Secara umum masyarakat menilai bahwa manusia yang memiliki karakter baik adalah 

manusia yang memiliki kepribadian yang baik, seperti jujur, suka menolong, rendah hati, 

dan cinta damai. Sedangkan manusia yang berkarakter buruk adalah manusia yang memiliki 

kepribadian tidak baik, seperti suka berbohong, curang, rakus, dan tidak menghargai orang 

lain. 

Melalui pendidikan karakter, diharapkan bangsa Indonesia dapat menguatkan 

karakter bangsa agar dapat bersaing dengan negara lain di dunia serta dapat menjawab 

tantangan-tantangan globalisasi yang semakin kompleks. Diadakannya pendidikan karakter 

juga atas pertimbangan dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui 

penguatan nilai-nilai karakter bangsa. Pemerintah berupaya mewujudkan penguatan karakter 

bangsa melalui PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dalam menghadapi dinamika 

perubahan di masa depan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila meliputi nilai religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. 

Satuan pendidikan bertanggung jawab dalam menghasilkan karakter siswa yang 

terdidik dan beradab, sehingga siswa tidak hanya memiliki kompetensi intelektual, namun 

juga memiliki kompetensi sikap yang dapat menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Maka salah satu upaya untuk mewujudkan yaitu perlu 

memaksimalkan penerapan pendidikan karakter dalam setiap institusi pendidikan formal, 

informal, maupun non formal. Hal ini dilakukan guna memberikan arah terhadap pelaksanaan 

dan perkembangan pendidikan di Indonesia untuk masa yang akan datang. Dengan demikian 

pendidikan memberikan kontribusi yang jelas terhadap masyarakat dan negara. 



6 

 

 

Lembaga pendidikan di Kota Kediri khususnya di SD Negeri Jamsaren 1 sudah 

memberikan respon positif terhadap tantangan dan tanggung jawab dengan ditandai dengan 

munculnya sistem pendidikan yang mengacu pada pendidikan karakter. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan, SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri merupakan salah satu sekolah 

yang menerapkan pendidikan karakter. Hal tersebut terintegrasi dalam visi dan misi sekolah 

yang telah dibuat. Sekolah ini sangat memperhatikan pendidikan karakter bagi semua siswa. 

Pendidikan karakter khususnya di SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri tidak hanya dijadikan 

sebagai wacana atau slogan saja, tetapi diterapkan melalui tindakan nyata dalam kegiatan 

sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Dalam pelaksanaannya, SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri selalu mengupayakan 

peningkatan penyelenggaraan pendidikan karakter baik di lingkungan sekolah. Dengan 

mengembangkan sistem pendidikan yang diharapkan dapat menumbuhkan karakter yang baik 

dalam diri siswa dan menempatkan siswa sebagai subjek yang mencangkup pengetahuan dan 

membentuk diri siswa melalui pengembangan seluruh intelegensinya. Melalui visi dan misi 

yang berpedoman pada konsep Pendidikan Karakter, SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri 

mendorong perkembangan siswa secara optimal sehingga memberi dasar untuk menjadi 

manusia Indonesia yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Salah satu kelas di SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri berhasil menerapkan 

pendidikan karakter secara optimal dan memiliki keunggulan dari kelas-kelas lain. Kelas 

tersebut yaitu kelas 4 karena Guru kelas 4 mampu mewujudkan dan mengimplementasikan 

pendidikan karakter di kelasnya dengan maksimal melalui berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah demi terwujudnya siswa yang berkarakter baik dan sesuai dengan 

yang diharapkan.  
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Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter diwujudkan oleh guru 

kelas 4 saat maupun di luar pembelajaran pada 1 hari penuh dalam 1 minggu. Pendidikan 

karakter dikembangkan dan diintegrasikan dalam kurikulum, pembiasaan sehari-hari, dan 

nilai-nilai karakter ditekankan pada siswa kelas 4 adalah karakter religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong dan integritas. Pembiasaan yang dilakukan untuk menerapkan nilai-

nilai tersebut seperti berdoa sebelum dan sesudah mengkuti kegiatan pembelajaran, rutin 

mengikuti kegiatan upacara dengan tertib dan memakai seragam beserta atribut yang lengkap, 

dan kegiatan seperti ekstrakurikuler, bakti sosial, perayaan hari besar. 

Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian guna melihat 

penerapan pendidikan karakter yang dilaksanakan guru di kelas 4 dengan judul “Analisis 

Penerapan Pendidikan Karakter Di Kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka masalah yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1. Guru kelas 4 di SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri berhasil dalam menanamkan 

pendidikan karakter selama proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas,  

2. Dari hasil observasi yang dilakukan, Guru dapat menangani berbagai hambatan dan 

meningkatkan faktor pendukung dalam menerapkan pendidikan karakter yang ada di 

kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Implementasi pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri. 

2. Faktor pendukung pada penerapan pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 
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Kota Kediri. 

3. Solusi yang diupayakan untuk menghadapi faktor penghambat dalam penerapan 

pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 Kota 

Kediri? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru selama menerapkan 

pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 

Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami oleh guru 

selama menerapkan pendidikan karakter di kelas 4 SD Negeri Jamsaren 1 Kota Kediri. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah diuraikan, maka dapat ditentukan kegunaan 

dari penelitian sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan dan acuan 

pemikiran bagi dunia pendidikan, khususnya di bidang Pendidikan Karakter. 

2. Secara Praktis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas dalam menerapkan pendidikan karakter. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan guru dalam mengajar dan 

memberi teladan yang baik bagi peserta didik. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dengan mengaplikasikan karakter yang sudah 

diajarkan oleh guru, dapat berguna bagi peserta didik untuk menumbuhkan akhlak 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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